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Abstrak 

Perkembangan teknologi sekarang sangat pesat dan cepat. Dengan adanya 

teknologi ini, berbagai kegiatan menjadi lebih cepat dan mudah untuk dijalankan. 

Salah satu perkembangan teknologi telekomunikasi yang banyak digunakan yaitu 

kamera pengawas. Banyak perusahaan yang menggunakan kamera pengawas untuk 

mengawasi gedung atau tempat usaha mereka. Kamera pengawas juga dapat 

digunakan dalam menghitung masuk dan keluar manusia pada gedung. Perhitungan 

orang yang masuk dan keluar adalah salah satu metode yang digunakan oleh 

pemilik gedung sebagai sarana keamanan atau bahan evaluasi pemilik gedung 

untuk meningkatkan usaha mereka. Namun masih banyak gedung-gedung atau 

tempat usaha yang masih melakukan perhitungan orang yang masuk dan keluar 

secara manual sehingga bisa saja terjadi kesalahan dalam melakukan perhitungan. 

Projek ini bertujuan untuk membangun suatu aplikasi yang mampu melakukan 

perhitungan orang yang masuk dan keluar gedung menggunakan kamera. Metode 

yang digunakan yaitu You Only Look Once Version 8 (YOLOv8). YOLOv8 

merupakan model deteksi objek yang terkenal dengan kecepatan dan akurasinya. 

Dataset yang digunakan yaitu dataset objek manusia dengan jumlah 5438 gambar 

dengan rasio pembagian 71% data train, 19% data validation dan 10% data test. 

Hasil dari metode tersebut pada tahap pengembangan menunjukkan hasil precision 

sebesar 79,6%, recall sebesar 61,7% dengan mean average precision (mAP) 

sebesar 72,3% dengan kepuasan penggunan aplikasi sebesar 88,80%. 

 

Kata kunci: Kamera; You Only Look Once; Teknologi
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pada zaman sekarang, perkembangan teknologi sangat pesat dan cepat. Dengan 

adanya teknologi pada dasarnya adalah untuk mempermudah manusia dalam 

menjalankan berbagai hal (Yana Siregar dkk., 2020). Dari perkembangan ini, 

banyak perusahaan yang memanfaatkan kemajuan teknologi ini untuk 

meningkatkan produktivitas dari perusahaan itu sendiri (Anggraeni & Elan Maulani, 

2023)  

Dari perkembangan teknologi tersebut, khususnya perkembangan pada 

teknologi telekomunikasi juga sangat berkembang pesat. Salah satu perkembangan 

dari telekomunikasi yaitu teknologi sistem kamera pengawas (Murtopo & Basri, 

2021). Dengan adanya kamera pengawas ini, banyak perusahaan yang 

menggunakan teknologi ini untuk mengawasi gedung atau tempat yang mereka buat 

sebagai tempat usaha.  

Dilansir dari (Riska, 2020) saat masih berlangsungnya pandemi covid-19, 

terjadi kepadatan jumlah pengunjung yang menumpuk di pintu masuk salah satu 

mall yang baru buka di Semarang. Kejadian ini memungkinkan pihak mall 

terkhususnya pihak keamanan tidak maksimal dalam menghitung berapa banyak 

jumlah orang yang masuk ke dalam mall. Penghitungan jumlah pengunjung sendiri 

dilakukan sebagai langkah pihak yang berwewenang untuk memantau keamanan. 
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Alasan lainnya dilakukan penghitungan pengunjung yaitu sebagai bahan 

evaluasi seberapa sukses pihak manajemen dalam menarik perhatian pengunjung 

(Diamanta & Toba, 2021). Hasil penghitungan ini dapat digunakan sebagai bahan 

evaluasi ke depannya apa saja yang harus dilakukan agar tidak kehilangan 

pengunjung, dan juga bisa digunakan sebagai sarana keamanan untuk kapasitas 

jumlah orang dalam gedung tersebut. 

Berdasarkan survei yang dilakukan di pusat perbelanjaan Palembang Square 

dan Palembang Square Extension. Pengelola menggunakan Door Counter untuk 

mendeteksi laju keluar masuk pengunjung. Hasil dari door counter ini dibuat untuk 

mengevaluasi jumlah pengunjung yang datang ke pusat perbelanjaan tersebut. 

Tetapi pengelola harus mengeluarkan uang yang cukup besar dikarenakan alat dari 

Door Counter memiliki harga yang sangat tinggi. Belum juga biaya untuk 

maintenance yang membutuhkan biaya lain. Survei yang dilakukan di pusat 

perbelanjaan Palembang Icon juga menyatakan bahwa mereka menggunakan alat 

Door Counter untuk mendeteksi keluar masuk pengunjung. Mereka juga 

menggunakan alat ini untuk mengevaluasi jumlah pengunjung yang datang. Pihak 

manajemen juga mengklaim bahwa harga yang dikeluarkan untuk menggunakan 

Door Counter terbilang cukup mahal dan belum juga biaya maintenance yang 

dikeluarkan secara berkala. Survei juga dilakukan di pusat perbelanjaan Lippo 

Plaza Lubuklinggau juga mengklaim menggunakan alat serupa yaitu Door Counter. 

Berbeda dari pusat perbelanjaan sebelumnya. Pihak manajemen menyatakan bahwa 

mereka hanya merekam jumlah pengunjung yang masuk, tetapi hasil dari alat ini 

yaitu untuk mengevaluasi jumlah pengujung yang datang ke pusat perbelanjaan 
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tersebut. Pusat perbelanjaan MDP IT Store menyatakan bahwa untuk menghitung 

jumlah orang masuk masih menggunakan cara manual yaitu dengan menggunakan 

alat clicker yang diberikan kepada security. Mereka juga menggunakan cara manual 

ini untuk menghitung jumlah orang yang masuk ke pusat perbelanjaan dalam harian, 

yang di mana hasilnya juga sebagai bahan evaluasi manajemen untuk ke depannya. 

Salah satu solusi yang dapat dilakukan yaitu menerapkan algoritma 

Convolutional Neural Network (CNN) dalam mendeteksi manusia. Algoritma ini 

bekerja dengan cara memproses data grid, seperti gambar. Algoritma ini berhasil 

diterapkan dalam berbagai aplikasi, termasuk pengenalan gambar, deteksi objek, 

segmentasi gambar, dan bahkan pengenalan wajah dalam pengenalan objek dalam 

video.  

Oleh karena itu, dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam mengidentifikasi orang 

yang masuk dan keluar pada gedung menggunakan metode Convolutional Neural 

Network (CNN) dapat menjadi solusi pada penelitian ini. 

1.2 Rumusan Masalah 

Dibutuhkan suatu Aplikasi yang dapat menghitung orang yang masuk dan 

keluar gedung secara otomatis. 

1.3 Analisis Terhadap Batasan (Constraint) 

1.3.1 Analisis dari Aspek Ekonomis 

Berdasarkan hasil wawancara pada 5 perusahaan, dapat diperoleh dari segi 

aspek ekonomis pengguna terhadap aplikasi yang akan dikembangkan. Dari 

wawancara ini, setiap narasumber memiliki pendapat yang berbeda terhadap aspek 

ekonomis. Menurut perusahaan 1 yaitu PALEMBANG SQUARE MALL 
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memberikan estimasi harga untuk aplikasi yang akan dikembangkan antara Rp 

10.000.000 sampai Rp 15.000.000. Menurut perusahaan 2 yaitu PALEMBANG 

SQUARE EXTENSION memberikan estimasi harga untuk aplikasi yang 

dikembangkan yaitu Rp 8.000.000 sampai Rp 10.000.000. Menurut perusahaan 3 

yaitu PALEMBANG ICON MALL memberikan estimasi harga untuk aplikasi yang 

akan dikembangkan yaitu Rp 7.000.000 sampai Rp 10.000.000. Menurut 

perusahaan 4 yaitu LIPPO PLAZA LUBUKLINGGAU memberikan estimasi harga 

untuk aplikasi yang akan dikembangkan yaitu Rp 5.000.000 sampai Rp 10.000.000. 

Menurut perusahaan 5 yaitu MDP IT STORE memberikan estimasi harga untuk 

aplikasi yang akan dikembangkan yaitu Rp 3.000.000 sampai Rp 5.000.000. 

Berdasarkan hasil wawancara di perusahaan IT Smart Integrated System, 

penentu harga dari suatu aplikasi yaitu seberapa berguna aplikasi itu dan manfaat 

apa yang akan didapatkan oleh client. Menurut bapak Bhagaskara selaku CEO 

Smart Integrated System, harga yang dapat ditawarkan dari aplikasi penghitung 

masuk dan keluar manusia ini dapat ditawarkan dengan sedikit lebih murah dari 

harga yang dipatok oleh mall dalam memasang alat door counter. Dari wawancara 

yang dilakukan di pihak mall pemasangan alat door counter ini bisa sebesar 15 – 

20 juta per alat. Jadi harga yang ditawarkan dengan kisaran Rp 10.000.000 sampai 

Rp 12.000.000. 

Terdapat juga biaya lainnya seperti biaya perangkat keras untuk 

mengimplementasikan perangkat lunak yang dibuat, biaya tersebut meliputi harga 

dari perangkat keras atau perangkat lunak yang dibutuhkan. Untuk biaya perangkat 

yang digunakan dapat dilihat pada Tabel 1.1. 
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Tabel 1.1 Perangkat yang Dibutuhkan 

No Nama Spesifikasi Harga 

1 IP Camera Full 

HD 1080P 

Resolusi 2MP, FHD 1080P, IP Grade 

IP66, WIFI Connection 

Rp. 390.000,- 

2 Hosting Web 

(Rumah Web) 

Unlimited Database MySQL, Support 

Python, Unlimited Space 

Rp 35.000/bulan 

 

1.3.2 Analisis dari Aspek Manufakturabilitas 

Pada tahap ini dilakukan analisis terhadap aspek manufakturabilitas yang 

mana proses ini didapatkan dari hasil wawancara dengan 5 perusahaan. Analisis 

yang memuat sudut pandang pengguna dalam membatasi waktu penyelesaian 

aplikasi dapat dilihat pada Tabel 1.2 

Tabel 1.2 Analisis dari Aspek Manufakturabilitas 

Aspek Perusahaan 

1 

Perusahaan 

2 

Perusahaan 

3 

Perusahaan 

4 

Perusahaan 

5 

Kemudahaan 

dalam 

menggunakan 

perangkat 

lunak  

(1 Bulan) 

OK OK OK OK OK 

Dapat 

menghitung 

OK OK OK OK OK 
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orang yang 

masuk dan 

keluar pada 

gedung 

dengan tepat 

(2 bulan) 

Total = 3 

Bulan 

     

 

1.3.3 Analisis dari Aspek Sustainabilitas 

Pada tahap ini dilakukan analisis terhadap aspek sustainabilitas terkait 

aplikasi. Tahapan ini didapatkan dari hasil wawancara dengan 5 perusahaan. Hasil 

dari analisis sustainabilitas bisa dilihat pada Tabel 1.3. 

Tabel 1.3 Analisis dari Aspek Sustainabilitas 

Aspek Perusahaan 

1 

Perusahaan 

2 

Perusahaan 

3 

Perusahaan 

4 

Perusahaan 

5 

aplikasi mampu 

menghitung 

orang yang 

masuk dan 

keluar dengan 

tepat (1 detik) 

OK OK OK OK OK 
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1.4 Analisis Terhadap Karakteristik Solusi 

Pada tahapan ini dilakukan analisis dari aspek karakteristik solusi. Tahapan ini 

dilakukan untuk menentukan solusi dari permasalahan yang ada dalam bentuk 

fungsi yang disediakan pada perangkat lunak. Hasil dari analisis terhadap 

karakteristik solusi dapat dilihat pada Tabel 1.4. 

Tabel 1.4 Analisis Terhadap Karakteristik Solusi 

No. Masalah Fungsi 

 1. 

 

Penghitungan orang yang masuk dan 

keluar gedung masih dilakukan secara 

manual 

Aplikasi yang dijalankan mampu 

menghitung orang yang masuk dan 

keluar secara otomatis 

2.  Penghitungan orang yang masuk dan 

keluar gedung memungkinkan 

terjadinya kesalahan atau human error 

aplikasi yang dijalankan mampu 

menghitung orang yang masuk dan 

keluar secara tepat 

 

1.5 Pemilihan Solusi dan Teknik 

Pada pemilihan solusi ini berdasarkan studi literatur. Penelitian yang dilakukan 

oleh (Ms et al., 2023) yang berjudul Deteksi Jumlah Pengunjung dan Penggunaan 

Masker Dengan Menggunakan Metode YOLO dan Haar Cascade Classifier. Pada 

penelitian ini, dilakukan proses penelitian untuk mendeteksi pengunjung yang 

memakai masker atau tidak dengan menggunakan 2 model yaitu, model YOLO dan 

model Haar Cascade. Dari 2 model tersebut, hasil dari model YOLO memberikan 

tingkat akurasi sebesar 93,3% sedangkan model Haar Cascade memberikan tingkat 

akurasi sebesar 85,7%.  
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(Indaryanto dkk., 2021) pernah melakukan penelitian mengenai penghitung 

jarak dan jumlah orang dengan menggunakan model YOLOv3. Peneliti 

menggunakan resolusi gambar yang baik dan memiliki objek manusia heterogen. 

Hasil dari penelitian tersebut, peneliti mendapatkan hasil rata-rata 90,04% dari 5 

kali percobaan dengan tingkat persentase yang berbeda. 

Selanjutnya, penelitian juga dilakukan oleh (Admaja, 2021) mengenai 

penghitung jumlah pengunjung di restoran. Penelitian ini menggunakan algoritma 

Singel Shot Detector (SSD). Pada penelitian ini dilakukan beberapa percobaan 

dengan menggunakan gambar dan video. Percobaan sebanyak 30 yang dilakukan 

dengan 3 kondisi pengunjung yang berbeda, yaitu pengunjung yang berjalan, 

berjalan cepat, dan berlari. Hasil dari deteksi yaitu 100% pengunjung yang 

terdeteksi saat berjalan, 90% saat berjalan cepat, dan 50% saat berlari. Sedangkan 

saat kondisi ramai pengunjung atau banyak pengunjung dalam satu frame, akurasi 

yang didapatkan yaitu 86% menghitung pengunjung masuk, 66% menghitung 

pengunjung keluar, dan 79% menghitung jumlah pengunjung. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Rizkatama dkk., 2021) mengenai penghitung 

jumlah mobil dengan menggunakan YOLOv4. Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan model YOLOv4 sebagai model deteksi dan menggunakan dataset 

yang sudah di sediakan oleh COCO. Dataset dari COCO ini merupakan datastet 

yang sudah terlatih. Dari pengujian yang dilakukan dengan beberapa video, 

didapatkan hasil rata-rata sebesar 72,8%.  

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh (Ramadhani dkk., 2023) mengenai 

pendeteksi keramaian orang dan pemakaian masker di restoran menggunakan 
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algoritma Faster R-CNN. Pada penelitian ini, dilakukan pelatihan data dengan rasio 

data latih sebesar 80% dan data uji sebesar 20%, nilai batch sebesar 10, dan learning 

rate 0.01. Didapatkan hasil dari pelatihan data dengan tingkat akurasi 68.76%. Pada 

saat sistem dijalankan, algoritma Faster R-CNN ini dapat mendeteksi orang yang 

memakai masker dengan jarak 100 cm sampai 300 cm dengan tingkat akurasi 

83.37%. 

Penelitian juga dilakukan oleh (Atria, 2023) mengenai deteksi masker pada 

gambar. Pada penelitian ini YOLOv2 dengan arsitektur ResNet-50 digunakan. 

Peneliti menggunakan dataset masker dari kaggle dengan total 2589 data. Pelatihan 

data dibagi menjadi 2132 data latih, 304 data validasi, dan 153 data test. Hasil yang 

didapatkan dari model YOLOv2 yaitu akurasi F1-Score tertinggi sebesar 84% 

dengan learning rate 0.003, batch 256 dan subdivision 32  

(Setyadi Ardhana dkk., 2023) pernah melakukan penelitian mengenai deteksi 

social distanting dan pemakaian masker di restoran dengan menggunakan algoritma 

Convolutional Neural Network (CNN). Pada penelitian ini dilakukan pelatihan data 

dengan rasio 90% data latih, 10% data uji, dan nilai batch sebesar 256 serta learning 

rate dengan nilai 0.0001 yang menghasilkan data akurasi sebesar 98%. Saat 

percobaan sistem dengan jarak kamera 100 cm sampai 300 cm, algoritma CNN ini 

mampu mendeteksi orang yang menggunakan masker dengan tingkat akurasi 

80.36%. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Rahman dkk., 2023) untuk mendeteksi objek 

menghitung lahan kelapa sawit menggunakan model YOLOv8. Peneliti 

menggunakan nilai epoch 50 saat training data, sehingga mendapatkan nilai 



10 

 

 

precision sebesar 0.789, recall sebesar 0.959, dan mAp sebesar 0.904. Berdasarkan 

hasil uji, model YOLOv8 dapat memberikan hasil performansi yang baik dalam 

mendeteksi objek. 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh (Pratama et al., 2023) yang 

membahas tentang deteksi jenis kendaraan pada jalan raya. Pada penelitian ini, 

model YOLOv7 digunakan untuk mendeteksi objek kendaraan. Data yang 

digunakan merupakan beberapa data kendaraan seperti mobil, sepeda motor, truk, 

dan bus. Saat dilakukan tes deteksi menggunakan video, kendaraan truk memiliki 

akurasi sebesar 55% untuk jarak jauh dan 74% ketika dalam kondisi dekat dengan 

kamera, begitu juga   dengan   kendaraan   lainnya, untuk mobil sebesar  53%  

hingga  85%, motor sebesar  42%  hingga 81% dan terakhir bus sebesar 54% hingga 

86%. Sementara untuk gambar akurasi deteksi bisa sampai 91%. 

Berdasarkan penelitian terdahulu tersebut, peneliti akan menggunakan satu 

solusi berdasarkan beberapa faktor dan aspek dalam menyelesaikan penelitian ini. 

Solusi yang digunakan yaitu YOLOv8. Dikarenakan model YOLOv8 ini memiliki 

waktu deteksi yang cepat dengan tingkat akurasi yang cepat pada deteksi suatu 

objek.  

1.6 Skenario Pemanfaatan Produk oleh Pengguna 

Pada bagian ini terdapat skenario pemanfaatan produk, yang di mana perangkat 

lunak yang dibuat merupakan aplikasi untuk menghitung orang yang masuk dan 

keluar gedung secara otomatis. Aplikasi ini merupakan aplikasi berbasis web. 

Pengguna membutuhkan browser dan internet untuk mengakses perangkat lunak. 

Pengguna juga membutuhkan video sebagai input atau kamera resolusi minimal 
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720p yang nantinya akan dihubungkan ke aplikasi, yang mana video atau kamera 

ini mengarah ke arah pintu masuk gedung. Pintu masuk yang digunakan adalah 

pintu yang biasa digunakan pada pintu masuk gedung yang biasanya bertipe auto 

sliding atau pintu bertipe swing kaca. Setelah pengguna memasukkan video atau 

menghubungkan kamera, pengguna akan menentukan tempat garis deteksi untuk 

dilakukan pendeteksian orang yang masuk dan keluar secara otomatis, yang mana 

penempatan garis ini di depan pintu masuk itu sendiri. Setelah garis deteksi 

terpasang, perangkat lunak akan melakukan penghitungan orang yang masuk dan 

keluar secara otomatis ketika seseorang yang terdeteksi melewati garis deteksi. 

Output dari aplikasi ini adalah total orang yang masuk dan keluar pada gedung 

dengan rentang per jamnya. 

1.7 Tujuan 

Tujuan dari pembuatan Capstone Project / Tugas Akhir (TA) ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Membuat perangkat lunak yang dapat mendeteksi orang yang masuk dan keluar 

pada gedung secara otomatis. 

2. Menerapkan algoritma Convutional Neural Network (CNN) dengan model 

YOLOv8 dalam mendeteksi orang yang masuk dan keluar pada gedung.
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